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instruksi mana yang dilakukan berdasarkan proses pada Jaringan Syaraf

Gambar 3.2 Fungsi window Hamming dengan panjang sama dengan jumlah
sampel tiap frame sebanyak 400 sample dari indeks 0 sampai 399.....................
Gambar 3.2 Pemetaan treshold untuk menentukan jenis nilai keluaran pada
fungsi aktivasi bagian neuron keluaran. Keluaran nilai neuron keluaran saat
lebih dari atau sama dengan 0.5 direpresentasikan dengan angka 1 dan kurang
dari 0.5 direpresentasikan O............cccecvvereeerreerienieerie e
Gambar 3.3 Eksepsi terhadap pembelajaran data latih. Terjadi overflow data
pada fungsi aktivasi ketika panjang data untuk tiap instruksi lebih dari 2000
CIBINICIN. ...ttt b et ettt ettt sae st b e eaean
Gambar 3.4 Diagram alir kerja proses belajar pengenalan pola suara di
Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation...........c.cocceveeiciienienciieccienie e
Gambar 3.5 Diagram alir kerja sistem pengujiani perintah suara........................
Gambar 3.6 [Ilustrasi transformasi dimensi array MFCC ke bentuk vektor 1x
12. Hal ini dilakukan karena lapisan keluaran hanya 1 lapisan dan jumlah
neuron pada lapisan tersebut sebanding dengan jumlah elemen pada array
keseluruhan (dalam contoh ini 12 buah neuron untuk tiap elemen)....................
Gambar 3.7 Rangkaian elektronika Sistem...........cccccevierieciiiieniiiieiieiesieie s
Gambar 3.8 Himpunan LED. LED disusun paralel untuk menyamakan
tegangan drop pada tiap LED sehingga terang LED akan sama...........cc.ccccecuee..
Gambar 3.9 Bentuk helm asisten yang diimplementasikan. (a) tampak
samping, (b) Tampak depan, (c) tampak belakang............cccceevrevceerirccreenirennnen.
Gambar 4.1 Sum Square Error data uji dan data validasi. Kedua nilai SSE
berhenti pada iterasi ke-7 dengan nilai SSE data latih sebesar 0.0008752805
dan SSE data validasi sebesar

0.0008631879 ...t

Xvi

25

27

28

30

32
33

33
34

35

36



Gambar 4.2 Sum Square Error data uji dan data validasi. Kedua nilai SSE
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